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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Peran

1. Pengertian Peran

Peran adalah pola perilaku normatif yang diharapkan pada
kedudukan (status) tertentu.” Goss, Mason dan McEachern mendifinisikan
peran sebagai harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang
menempati kedudukan sosial tertentu.® Sedangkan menurut Laurence Ross,
peran adalah status dan dinamisasi dari status ataupun penggunaan dari hak
dan kewajiban ataupun bisa juga disebut sebagai status subyektif.°

Sebuah kedudukan (status) memiliki peran tertentu yang harus
dijalankan sesuai dengan aturan (norma) yang berlaku. Contohnya adalah
seorang suami diharapkan berperan sebagai pencari nafkah untuk keluarga,
memimpin keluarganya, dan menjaga hubungan dengan sanak keluarga
yang lain.

Tak ada peran tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan.
Setiap orang memiliki macam macam peran yang berasal dari pola-pola
pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peran menentukan

apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan yang

7 Amin Nurdin dan Ahmad Abrori, Mengerti Sosiologi: Pengantar untuk

Memahami Konsep-Konsep Dasar, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), h. 47.

99.

8 Paulus Wirutomo, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: Rajawali, 1981), h.

9 Phill. Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Bandung:

Binacipta, 1979), h. 94.
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diberikan oleh masyarakat kepadanya. Peran yang melekat pada diri

seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan.

Posisi seseorang dalam masyarakat merupakan unsur statis yang
menunjukkan tempat individu pada organisasi masyarakat. Peran lebih
banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses.
Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta
menjalankan suatu peran.'”

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia
sosiologi, psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai
teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah
“peran” yang biasa digunakan dalam dunia teater, dimana seorang aktor
dalam teater harus bermain sebagai tokoh tertentu dan dalam posisinya
sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu. Posisi
seorang aktor dalam teater dinalogikan dengan posisi seseorang dalam
masyarakat, dan keduanya memiliki kesamaan posisi."’

Adapun beberapa dimensi peran sebagai berikut:

1. Peran sebagai suatu kebijakan. Pengaruh paham ini berpendapat bahwa
peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik untuk
dilaksanakan.

2. Peran sebagai strategi. Penganut peran ini mendalilkan bahwa peran

merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat.

10 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 213.
" Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial.,hlm.215
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3. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai instrumen
atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses
pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh suatu pemikiran
bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani masyarakat, sehingga
pandangan dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah masukan
yang bernilai guna mewujudkan keputusan yang responsif dan
responsibel.

4. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran didayagunakan sebagai
suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui usaha
pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang
melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan dapat
meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa
ketidakpercayaan dan kerancuan.'

Peran diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk dibawakan
oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteks sosial
peran diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika
menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Peran seorang aktor adalah
batasan yang dirancang oleh aktor lain, yang kebetulan sama- sama berada
dalam satu penampilan/ unjuk peran (role perfomance).

Dari paparan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa teori peran

adalah teori yang berbicara tentang posisi dan prilaku seseorang yang

12 Horoepoetri, Arimbi, Achmad Santosa, Peran Serta Masyarakat Dalam
Mengelola Lingkungan.(Jakarta :Walhi, 2003), him 67

13 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 3
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diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada
dalam kaitannya dengan adanya orang- orang lain yang berhubungan
dengan orang atau aktor tersebut. Pelaku peran menjadi sadar akan struktur
sosial yang didudukinya, oleh karena itu seorang aktor berusaha untuk
selalu nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh aktor lainnya sebagai “tak
menyimpang* dari sistem harapan yang ada dalam masyarakat.
2. Aspek Peran
Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam
empat golongan, yaitu:'
a. Orang- orang yang mengambil bagian dalam interaksi social
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut
c. Kedudukan orang- orang dalam perilaku
d. Kaitan antara orang dan perilaku
a) Orang yang berperan
Berbagai istilah tentang orang- orang dalam teori peran. Orang-
orang yang mengambil bagian dalm interaksi sosial dapat dibagi dalam
dua golongan sebagai berikut:

a. Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berprilaku menuruti

suatu peran tertentu.

14 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya),.. him 4
15 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), him.215
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b. Target (sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang mempunyai

hubungan dengan aktor dan perilakunya.

Aktor maupun target bisa berupa individu ataupun kumpulan
individu (kelompok). Hubungan antara kelompok dengan kelompok
misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar
(target). Biasanya istilah aktor diganti dengan person, ego, atau self.

Sedangkan target diganti dengan istilah alter-ego, ego, atau non-self.'®

Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebenarnya teori peran
digunakan untuk menganalisis setiap hubungan atara dua orang atau
banyak orang. Menurut cooley dan Mead, hubungan antara aktor dan
target adalah untuk membentuk identitas aktor (person, ego, self) yang
dalam hal ini dipengaruhi oleh penilaian atau sikap orang- orang lain
(target) yang telah digeneralisasikan oleh aktor. Secord dan Backman
berpendapat bahwa aktor menempati posisi pusat tersebut (focal
position), sedangkan target menempati posisi padanan dari posisi pusat
tersebut (counter position). Maka dapat dilihat bahwa, target dalam teori

peran berperan sebagai pasangan (partner) bagi actor.

Perilaku dalam peran
Biddle dan Thomas membagi lima indikator tentang perilaku
dalam kaitanya dengan peran sebagai berikut :"

a. Harapan tentang peran (expectation)

16 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial., 216
7 1bid., him 217
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Harapan tentang peran adalah harapan- harapan orang lain tentang
perilaku yang pantas, yang seharusnya ditunjukkan oleh seseorang
yang mempunyai peran tertentu. Harapan tentang perilaku ini bisa
berlaku umum, bisa merupakan harapan dari segolongan orang saja,
dan bisa juga merupakan harapan dari satu orang tertentu.

b. Secord dan Backman berpendapat bahwa, norma hanya merupakan
salah satu bentuk harapan. Secord dan Backman membagi jenis-
jenis harapan sebagai berikut :

1. Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory), yaitu harapan
tentang suatu perilaku yang akan terjadi.

2. Harapan normatif (role expectation), yaitu keharusan yang
menyertai suatu peran. Harapan normatif ini dibagi lagi ke dalam
dua jenis: Harapan yang terselubung (convert), yaitu harapan itu
tetap ada walaupun tidak diucapkan.

3. Harapan yang terbuka (overt), yaitu harapan yang diucapkan.
Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran (role demand).
Tuntutan peran melalui proses internalisasi dapat menjadi norma

bagi peran yang bersangkutan.

¢) Woujud perilaku dalam peran (performance)
Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Wujud perilaku
dalam peran ini nyata dan bervariasi, berbeda- beda dari satu aktor ke
aktor yang lain. Variasi tersebut dalam teori peran dipandang normal

dan tidak ada batasnya.
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Teori peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilah-
istilahnya menurut perilaku  khusus, melainkan berdasarkan
klasifikasinya pada sifat asal dari perilaku dan tujuannya (motivasinya).
Sehingga, wujud perilaku peran dapat digolongkan misalnya kedalam
jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil olahraga, pendisiplinan anak,

pencari nafkah, pemeliharaaan ketertiban, dan lain sebagainya.'®

Peran dilihat wujudnya dari tujuan dasarnya atau hasil akhirnya,
terlepas dari cara mencapai tujuan atau hasil tersebut. Namun tidak
menutup kemungkinan adanya cara-cara tertentu dalam suatu peran
yang mendapat sanksi dari masyarakat. Suatu cara menjadi penting
dalam perwujudan peran, ketika cara itu bertentangan dengan aspek lain
dari peran. Dengan demikian, seorang aktor bebas untuk menentukan
cara- caranya sendiri selama tidak bertentangan dengan setiap aspek dari

peran yang diharapkan darinya.™

Sarbin menyatakan bahwa perwujudan peran dapat dibagi dalam
tujuh golongan menurut intensitasnya berdasarkan keterlibatan diri
(self) aktor dalam peran yang dibawakannya. Tingkat intensitas yang
terendah adalah keadaan di mana diri aktor sangat tidak terlibat. Perilaku

peran dibawakan secara otomatis dan mekanistis saja. Sedangkat tingkat

'8 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial., him.218-219
% 1bid.,hIm.219
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yang tertinggi akan terjadi jika aktor melibatkan seluruh pribadinya

dalam perilaku peran yang sedang dikerjakan.?

Goffman meninjau perwujudan peran dari sudut yang lain. Dia
memperkenalkan istilah permukaan (front), yaitu untuk menunjukkan
perilaku- perilaku tertentu yang diekspresikan secara khusus agar orang

lain mengetahui dengan jelas peran si pelaku (aktor).?!

Penilaian (evaluation) dan sanksi (sanction)

Jika dikaitkan dengan peran, penilaian dan sanksi agak sulit
dipisahkan pengertiannya. Biddle dan Thomas mengatakan bahwa
antara penilaian dan sanksi didasarkan pada harapan masyarakat (orang
lain) tentang norma. Penilaian peran dalam teori peran adalah kesan
positif atau negatif yang diberikan oleh masyarakat berdasarkan norma
yang berlaku terhadap suatu perilaku yang dilakukan oleh aktor.
Sedangkan sanksi yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan seorang
aktor dalam mempertahankan suatu nilai positif atau agar perwujudan
peran diubah sedemikian rupa sehingga hal yang tadinya dinilai negatif
berubah menjadi positif.>

Menurut Biddle dan Thomas, penilaian maupun sanksi dapat
datang dari orang lain (eksternal) dari dalam diri sendiri (internal). Jika

penilaian dan sanksi datang dari luar, berarti bahwa penilaian dan sanksi

20 sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial.,him 219-220
2! Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial.,him 220
22 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial.,him 220
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terhadap peran itu ditentukan oleh perlaku orang lain. Jika penilaian dan
sanksi datang dari dalam diri sendiri, maka pelaku sendirilah yang
memberi nilai dan sanksi berdasarakan pengetahuannya tentang
harapan- harapan dan norma- norma masyarakat. Biasanya penilaian
dan sanksi internal terjadi pada peran-peran yang dianggap penting oleh
individu yang bersangkutan, sedangkan penilaian dan sanksi eksternal
lebih sering berlaku pada peran dan norma yang kurang penting bagi
individu tersebut.

Kemudian Biddle dan Thomas penilaian dan sanksi eksternal
disebut juga sebagai penilaian dan sanksi terbuka (overt), sedangkan
yang internal disebutnya tertutup (covert). Hal tersebut karena penilaian
dan sanksi didasarkan pada harapan tentang norma yang timbul dari
orang lain yang dikomunikasikan melalui perilaku yang terbuka (overt).
Tanpa adanya pernyataan melalui perilaku yang terbuka, seseorang
tidak dapat memperoleh penilaian dan sanksi atas perilakunya.?

Menurut Merton dan Kitt mengemukakan bahwa, setiap orang
memerlukan kelompok rujukan (reference group) tertentu dalam
memberikan penilaian dan sanksi. Dan fungsi kelompok rujukan
tersebut ada dua macam, yaitu:?®
1. Fungsi normatif, dalam fungsi ini kelompok mendesakkan suatu

standar tertentu bagi perilaku dan keyakinan/ kepercayaan

23 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial., him 220-221
24 Ibid., him 221
25 |bid., him 222
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anggotanya. Terlepas dari benar- salahnya standar itu, kelompok
mempunyai cukup kekuatan atas individu- individu sehingga mau-
tidak-mau individu mengikuti standar tersebut. Jika norma- norma
itu diserap (diinternalisasikan) oleh individu, maka terbentuklah
nilai dalam diri individu itu, yang selanjutnya akan menjadi
pedoman bagi tingkah laku dan kepercayaan.

2. Fungsi komparatif (perbandingan), dalam fungsi ini kelompok
hanya dijadikan alat pembanding bagi individu, untuk mengetahui
apakah perilaku atau kepercayaannya sudah benar atau masih salah
(untuk mengecek kebenaran objektif). Perbandingan ini dapat
dilakukan dengan melibatkan diri dalam kelompok maupun tidak.
Dalam hal yang terakhir individu hanya memanfaatkan kelompok
untuk tujuan normatif.

B. Organisasi
1. Definisi Organisasi
Ada beberapa definisi tentang organisasi antara lain :

a. Organisasi adalah satu kebersamaan dan interaksi serta saling
ketergantungan individu-individu yang bekerja kearah tujuan yang
bersifat umum dan hubungan kerjasamanya telah diatur sesuai dengan
struktur yang telah ditentukan.

b. Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang sedang bekerja bersama

melalui pembagian tenaga kerja untuk mencapai tujuan yang bersifat
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umum. Unsure-unsur yang dimaksud tersebut merupakan hakikat yang
mempunyai nilai serta makna.

c. Organisasi sebagai Birokrasi adalah satu bentuk ideal organisasi yang
mempunyai ciri-ciri seperti yang dirumuskan oleh seorang pakar
sosiologi Jerman,Max Weber.Menurut Max Weber, birokrasi merupakan
kemungkinan bentuk yang paling baik untuk suatu organisasi, walaupun
banyak orang yang berpendapat bahwa konsep suatu birokrasi sering
dianggap sebuah kata atau ucapan remeh (disparaging remark).

d. Organisasi sebagai sistem yang terbuka, Pandangan tentang organisasi
sebagai sistem terbuka sebenarnya merupakan satu kelompok baru dalam
ajaran studi organisasi, serta merupakan suatu revolusi di dalam
pemikiran manajemen terhadap pandangan tradisional yang lebih dikenal
dengan sebutan scientifmanagement. Pandangan baru ini menghasilkan
sejumlah hal-hal yang inovatifserta penenitian-penelitian yang penuh arti.
Organisasi sebagai sistem terbuka ditandai dengan ciri-ciri dimana terjadi
transformasi / perubahan sumber input menjadi produk output dan
pemeliharaan sumberdaya manusia. Sebagai sitem terbuka organisasi
mentransformasikan sumber daya manusia dan sumber-sumber material
lain, kemudian yang diterima sebagai input dari lingkungan untuk
menghasilkan berbagai produksi berupa barang atau pelayanan yang

kemudian dikembalikan kelingkungan menjadi konsumsi.?®

26 \Wahyosumidjo, kepemimpinan kepala sekolah, (PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta: 2007), him 60-61



23

2. Prinsip Organisasi
Menurut Roco Carzo, asas-asas atau prinsip-prinsip organisasi
sebagai berikut :
a. Organisasi harus memiliki tujuan yang jelas
Sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa tujuan yang jelas yang
benar-benar urgen bagi setiap organisasi agar terarah apa yang dicita-
cita orang-orang yang berada di organisasi tersebut.
b. Skala Hirarki
Skala Hirarki dapat diartikan sebagai perbandingan kekuasaan
di setiap bagian yang ada. Kekuasaan yang terukur, jika jelas berapa
banyak bawahan dan jenis pekerjaan apa saja yang menjadi titik tumpu
sebuah organisasi. Artinya tidak sama antara kepala sekola dengan
pembantu kepala sekolah dalam ukuran hirarki kekuasaan. Yang hanya
bisa memerintah bawahan adalah atasan. Itu yang menjadi tolak ukur di
manapun organisasi itu berdiri.
c. Kesatuan perintah / komando
Untuk sentralisasi organisasi, kesatuan perintah itu terletak
dipucuk pimpinan tertinggi. Jika disekolah, maka kepala sekolahlah
yang bisa memerintah seluruh komponen sekolah, tetapi untuk
desentralisasi, pembantu kepala sekolah atau guru yang mempunyai
peran mengkomandokan bagian kekuasaan.
d. Pelimpahan Wewenang

Dalam hal ini, ada dua pelimpahan wewenang, yakni :



24

Secara permanen yang ditandai dengan Surat Keputusan Tetap
(SK)Secara sementara yang sifatnya dadakan. Contoh kepala sekolah
berhalangan menghadiri undangan rapat di Depdiknas tentang UIN,
yang berhak menggantikan adalah PKS | yang sifatnya sementara.?’

e. Tnggung Jawab

Dalam melakukan tugas, semua bawahan bertanggung jawab
untuk melaksanakan tugas dan hasil kerjanya. Juga bertanggung jawab
atas kemajuan organisasi kepada bawahannya. Jadi semua pihak
bertanggung jawab pada setiap apa yang dia kerjakan.

f. Pembagian Pekerjaan

Pembagian Pekerjaan sangat diperlukan untuk menutupi ketidak
mampuan setiap orang untuk mengerjakan semua pekerjaan yang ada
dalam organisasi. Perlu adanya spesialisasi pekerjaan yang disuaikan
dengan keahlian masing-masing. Kegiatan-kegiatan itu perlu di
kelompokkan dan ditentukan agar lebih efektif dalam mencapai tujuan
organisasi.

g. Kendali

Jenjang atau rentang pengendalian berkaitan dengan jumlah
bawahan yang harus dikendalikan seorang atasan. Oleh sebab itu tingkat
tingkat kewenangan yang ada harus dibatasi seminimal mungkin
sehingga tidak semua merasa menjadi atasan.

h. Fungsional

27 1bid., him 73
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Bahwa seorang dalam organisasi secara fungsional harus jelas
tugas dan wewenang nya, kegiatannya, hubungan kerjanya, serta
tanggung jawabnya dalam pencapaian tujuan organisasi.

I. Pemisahan

Prinsip pemisahan ini berkaitan dengan beban tugas individu
yang tidak dapat dibebankan tanggung jawabnya kepada orang lain.
Kecuali ada hal-hal tertentu diluar kuasa manusia, misal sakit.

J.  Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat berarti bagi sebuah organisasi. Semua
aktivitas dijalankan oleh pemimpin. Pemimpin juga bertanggung
jawabatas kemajuan dan kemunduran organisasi. Seluruh fungsi-fungsi
manajemen akan dikendalikan sepenuhnya oleh pemimpin. Oleh
karenaitu, kepemimpinan dianggap sebagai inti dari organisasi ataupun
manajemen.®

3. Fungsi dan Tujuan Organisasi
Organisasi memang harus ada di dalam kehidupan manusia sebagai
instrumen yang dapat mempersatukan manusia dalam proses dinamika dan
keteraturan hidup. Dengan lahirnya organisasi Budi Utomo di Indonesia
mengakibatkan lahirnya organisasi-organisasi yang lain yang tentu

memiliki tujuan dan sasaran yang berbeda.

28 Nasrul Syakur Chaniago, Manajemen Organisasi, Bandung : Citapustaka
Media Perintis, 2011, him 22-23
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Organisasi-organisasi tanpa manajemen akan menjadi kacau dan
bahkan mungkin gulung tikar. Hal ini terbukti dengan jelas dalam situasi
yang tidak normal seperti adanya bencana ketika organisasi sedang tidak
teratur maka manajemen sangat dibutuhkan untuk membenahi organisasi
agar menjadi lebih baik. Setiap organisasi memiliki keterbatasan akan
sumber daya manusia, uang dan fisik untuk mencapai tujuan organisasi.
Keberhasilan mencapai tujuan sebenarnya tergantung pada tujuan yang
akan dicapai dengan cara menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan
tersebut. Manajemen menentukan keefektifan dan efisiensi ditekankan pada
melakukan pekerjaan yang benar.

Efektif mengacu pada pencapaian tujuan efisien mengacu pada
penggunaan sumber daya minimum untuk menghasilkan keluaran yang
telah ditentukan. Bagi manajemen diutamakan efektif lebih dahulu baru
efisien. Jadi organisasi membutuhkan manajemen terutama untuk dua hal
yang terpenting yaitu:

1) Pencapaian tujuan secara efektif dan efisensi.

2) Menyeimbangkan tujuan-tujuan yang saling bertentangan dan
menemukan skala prioritas. Salah satu wujud dari adanya manajemen
dalam suatu organisasi adalah terlihat adanya struktur organisasi.

Struktur organisasi adalah pengaturan pekerjaan untuk dilaksanakan
dalam suatu bisnis. Struktur organisasi dimaksudkan untuk membantu
mewujudkan tujuan bisnis dengan cara mengatur pekerjaan yang harus

dilakukan. Meskipun demikian tidak terdapat satu metode manajemen yang
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paling baik untuk mengatur suatu organisasi. Cara mengelola suatu
organisasi disesuaikan dengan kondisi organisasi yang tentu masing-masing
organisasi memiliki ciri dan situasi tertentu.

Penyusunan suatu organisasi formal, yaitu struktur organisasi yang
disusun dan dibentuk oleh manajemen puncak, dimulai dengan
merumuskan tujuan dan rencana organisasi. Manajemen kemudian
menentukan aktivitas pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut. Aktivitas-aktivitas yang sudah ditentukan tersebut
diklasifikasikan ke dalam beberapa unit kerja. Pengelompokan unit kerja
berdasarkan pada kesamaan aktivitas atau kesamaan proses atau
keterampilan yang diperlukan, yang disebut kesamaan fungsional. Masing-
masing unit kerja tersebut kemudia diberi aktivitas dan wewenang oleh

manajemen untuk melaksanakan tugas masing-masing.?°

29 Nasrul Syakur Chaniago, Manajemen Organisasi.., him 22-24



C.

28

IPNU

1. Pengertian IPNU

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) adalah organisasi sosial
masyarakat yang bergerak di bidang pelajar, santri, dan pemuda dan
harapanya berada di sekolah, pesantren serta masyarakat.*

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) adalah salah satu organisasi
dibawah naungan jam’iyah Nahdlatul Ulama, tempat berhimpun dan wadah
komunikasi putra-putri NU, merupakan bagian integral dari potensi generasi
muda Indonesia yang menitikberatkan bidang garapannya pada pembinaan
dan pengembangan pelajar, remaja dan santri. IPNU adalah wahana
kaderisasi putra NU sekaligus sebagai alat perjuangan NU dalam
menempatkan pemuda sebagai tiang penyangga, yang dituntut untuk
berkiprah lebih banyak dalam pembangunan bangsa yang bermodalkan ilmu
pengetahuan, pengalaman dan keteguhan iman yang diharapkan mampu

mengantarkan cita-cita luhur bangsa.

. Sejarah IPNU

Munculnya organisasi IPNU adalah bermula dari adanya jam’iyah
yang bersifat lokal atau kedaerahan. Wadah yang berupa kumpulan pelajar
dan pesantren yang semua dikelola dan diasuh para ulama jamiah atau
perkumpulan tersebut tumbuh di berbagai daerah hampir diseluruh Wilayah

Indonesia, misalnya jam’iyah Diba’iyah. Jam’iyah tersebut tumbuh dan

30 Majalah Pelajar, Dinamika Pelajar NU, (Jakarta : Lembaga Pers PP Nasional IPNU

IPPNU, 2007), him 10
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berkembang banyak dan tidak memiliki jalur tertentu untuk saling
berhubungan. Hal ini disebabkan karena perbedaan nama yang terjadi di
daerah masing-masing, mengingat lahir dan adanya pun atas inisiatif atau
gagasan sendiri-sendiri.

Di Surabaya putra dan putri NU mendirikan perkumpulan yang
diberi nama TSAMROTUL MUSTAFIDIN pada tahun 1936. Tiga tahun
kemudian yaitu tahun 1939 lahir persatuan santri Nahdlotul Ulama atau
PERSANU. Di Malang pada tahun 1941lahir persatuan Murid NU. Pada
saat itu bangsa Indonesia sedang mengalami pergolakan melawan penjajah
Jepang. Putra dan putri NU tidak ketinggalan ikut berjuang mengusir
penjajah. Sehingga terbentuklah IMNU atau Ikatan Murid Nahdlotul Ulama
di kota Malang pada tahun 1945.

Di Madura berdiri perkumpulan dari remaja NU yang bernama
IIMAUTTOLABIAH pada tahun 1945. Meskipun masih bersifat pelajar,
keenam jam’iyyah atau perkumpulan tersebut tidak berdiam diri. Mereka
ikut berjuang dan berperang melawan penjajah Belanda dan Jepang. Hal ini
merupakan aset dan andil yang tidak ternilai harganya dalam upaya merebut
kemerdekaan.

Tahun 1950 di Semarang berdiri Ikatan Mubaligh Nahdlatul Ulama
dengan aggota yang masih remaja. Pada tahun 1953 di Kediri berdiri
persatuan Pelajar NU (perpanu). Pada tahun yang sama di Bangil berdiri

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPENU) dan pada tahun 1954 di Medan
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berdiri Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama, dan masih bangayk lagi yang belum
tercantum dalam naskah ini.

Seperti tersebut di atas masing-masing organisasi masih bersifat
kedaerahan, dan tidak mengenal satu sama lain. Meskipun perbedaan nama,
tetapi aktifitas dan haluannya sama yaitu melaksanakan faham atau ajaran
Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Titik awal inilah yang merupakan sumber
inspirasi dari para perintis pendiri IPNU untuk menyatukan langkah dala
membentuk sebuah perkumpulan.

a. Periode Kelahiran
Aspek-aspek yang melatarbekangi IPNU berdiri ialah :
1) Aspek Ideologis
Indonesia mayoritas penduduknya adalah beragama Islam
dan berhaluan Ahlus Sunnah Wal Jamaah sehingga untuk
melestarikan faham tersebut diperlukan kader-kader penerus yang
nantinya mampu mengkoordinir, mengamalkan dan
mempertahankan faham tersebut dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta beragama.
2) Aspek Pedagogis
Adanya keinginan untuk menjembatani kesenjangan antara
pelajar dan mahasiswa di lembaga pendidikan umum dan pelajar di

pondik pesantren.
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3) Aspek Sosiologis
Adanya persaman tujuan, kesadaran dan keihlasan akasn
pentingnya suatu wadah pembinaan bagi generassi penerus para

Ulama dan penerus perjuangan bangsa. Gagasan yang menyatukan

langkah dan nama perkumpulan / organisasi tersebut diusulkan

dalam muktamar Ma,,arif pada tanggal 24 Februari 1954 M di

Semarang.

Usulan ini dipelopori oleh pelajar-pelajar dari Yogyakarta,
solo dan Semarang yang diwakili oleh Sofwan Cholil Mustahal,

Abdul Ghoni, Farida Ahmad, Maskup dan M. Tolchah Mansyur.

Muktamar tidak menolak atas inisiatif serta usulan tersebut. Dengan

suara bulat dan mufakat dilahirkan suatu organisasi yang bernama

IPNU (lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama) dengan ketua pertama M

Tolchah Mansur, serta pada tanggal itulah ditetapkan sebagai hari

lahir IPNU.

Lahirnya IPNU merupakan organisasi termuda dilingkungan NU
sebagai langkah awal untuk memasyarakatkan IPNU, maka pada tanggal 29
April =1 Mei 1954 diadakan pertemuan di Surakarta yang dikenal dengan
KOLIDA atau Konfrensi Lima Daerah, yang meliputi Yogyakarta,
semarang, Kediri, Surakarta dan Jombang dan menetapkan M. Tolchah

Mansur sebagai Pucuk Pimpinan (Sekarang Pimpinan Pusat). Selang satu



32

tahun, tapatnya diarena konggres pertama IPNU didirikan IPPNU (lkatan
Pelajar Putri NU) 3 Maret 1955.%
3. Fungsi dan Tujuan IPNU

Dalam mengaktualisasikan agidah dan asas, IPNU mempunyai
empat sifat dan fungsi organisasi. Empat sifat IPNU tersebut adalah
keterpelajaran, kekeluargaan, kemasyarakatan dan keagamaan. Adapun
fungsi adanya IPNU adalah pertama, sebagai wadah berhimpun pelajar NU
untuk melanjutkan semangat, jiwa dan nilai-nilai Nahdliyah. Kedua,
sebagai wadah komunikasi pelajar NU untuk menggalang ukhuwah
Islamiyyah. Ketiga, sebagai wadah aktualisasi pelajar NU dalam
pelaksanaan dan pengembangan syari“at Islam. Terakhir keempat, pelajar
NU sebagai wadah kaderisasi NU untuk mempersiapkan kader-kader
bangsa. Semuanya itu, diharapkan sesuai dengan tujuan keberadaan dari
IPNU. Dimana mempunyai tujuan “terbentuknya putra-putri bangsa yang
bertagwa kepada Allah SWT., berilmu, berakhlak mulia, dan berwawasan
kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya syari’at

Islam menurut faham ahlussunnah wal jama’ah yang berdasarkan pancasila

dan UUD 1945 —sebelum amandemen UUD 45.%2

31 Kongres XVI IPNU Jatim, Materi Kongres XVI Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Jawa
Timur (Brebes : PW IPNU Jawa Timur, 2009) him 4-5
32 PD/PRT, Materi Kongres XI11, (Jakarta : PP Nasional, 2000), him 16-17.



33

D. Remaja
1. Pengertian Remaja

Masa remaja (adolescence) adalah merupakan masa yang sangat
penting dalam rentang kehidupan manusia, merupakan masa transisi atau
peralihan dari masa kanak-kanak menuju kemasa dewasa. Ada beberapa
pengertian menurut para tokoh-tokoh mengenai pengertian remaja seperti:

Elizabeth B. Hurlock Istilah adolescence atau remaja berasal dari
kata latin (adolescene), kata bendanya adolescentia yang berarti remaja
yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa™ bangsa orang-orang
zaman purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda
dengan periode-periode lain dalam rentang kehidupan anak dianggap sudah
dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.

Istilah adolescence yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang
sangat luas, yakni mencangkup kematangan mental, sosial, emosional,
pandangan ini di ungkapkan oleh Piaget dengan mengatakan, Secara
psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintregasi dengan
masarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkat yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai
aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga
perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari

cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam
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hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas
yang umum dari periode perkembangan ini.*

Hal senada juga di kemukakan oleh Jhon W. Santrock, masa remaja
(adolescence) ialah periode perkembangan transisi dari masa kanak-kanak
hingga masa dewasa yang mencakup perubahan-perubahan biologis,
kognitif, dan sosial emosional.®*

Begitu juga pendapat dari (World Health Organization) WHO 1974
remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama
kali ia menunjukkan tanda-tanda seksualitas sampai saat ini mencapai
kematangan seksualitasnya, individu mengalami perkembangan psikologi
dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi
peralihan dari ketergantungan sosial yang penuh, kepada keadaan yang
relatife lebih mandiri.®

Maka setelah memahami dari beberapa teori diatas yang dimaksud
dengan masa remaja adalah suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju kemasa dewasa, dengan ditandai individu telah mengalami
perkembangan-perkembangan atau pertumbuhan-pertumbuhan yang sangat
pesat di segala bidang, yang meliputi dari perubahan fisik yang
menunjukkan kematangan organ reproduksi serta optimalnya fungsional

organ-organ lainnya.

him.23

33 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga,2003), him.206
34 Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga,2002),

35 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada,2004), him.9



35

Selanjutnya perkembangan kognitif yang menunjukkan cara gaya
berfikir remaja, serta pertumbuhan sosial emosional remaja. dan seluruh
perkembangan-perkembangan lainnya yang dialami sebagai masa persiapan
untuk memasuki masa dewasa. Untuk memasuki tahapan dewasa,
perkembangan remaja banyak faktor-faktor yang harus diperhatikan selama
pertubuhannya diantaranya: hubungan dengan orang tuanya, hubungan
dengan teman sebayanya, hubungan dengan kondisi lingkungannya, serta
pengetahuan kognitifnya.

Masa Remaja

Batasan usia masa remaja menurut Hurlock, Awal masa remaja
berlangsung dari mulai umur 13-16 tahun atau 17 tahun, dan akhir masa
remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia
matang secara hukum. Dengan demikian akhir masa remaja merupakan
periode yang sangat singkat.>®Menurut Santrock, Awal masa remaja
dimulai pada usia 10-12 tahun, dan berakir pada usia 21-22 tahun®’

Secara umum menurut para tokoh-tokoh psikologi, remaja dibagi

menjadi tiga fase batasan umur, yaitu :

1) Fase remaja awal dalam rentang usia dari 12-15 tahun.
2) Fase remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun.

3) Fase remaja akhir dalam rentang usia 18-21 tahun.

36 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan...,him.206
37 Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja. .. him.23



36

Maka dengan demikian dapat diketahui dari bagian-bagian usia pada
remaja yang dapat dijelaskan sebagai berikut, usia 12-15 tahun termasuk
bagian remaja awal, usia 15-18 tahun bagian remaja tengah, dan remaja
akhir pada usia 18-21 tahun. Dengan mengetahui bagian-bagian usia remaja
kita akan lebih mudah mengetahui remaja tersebut kedalam bagiannya,
apakah termasuk remaja awal atau remaja tengah dan remaja akhir.

. Ciri-Ciri Masa Remaja

Masa remaja adalah suatu masa perubahan, pada masa ini terjadi
perubahan-perubahan yang sangat pesat yakni baik secara fisik, maupun
psikologis, ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja ini
diantaranya:

a) Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada remaja awal yang
dikenal sebagai masa strong dan masa stress. Peningkatan emosional ini
merupaknan hasil dari perubahan fisik terutama hormon yang terjadi
pada masa remaja. Dari segi kondisi sosial peningkatan emosi ini
merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru, yang
berbeda dari masa sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan
tekanan yang ditunjukan pada remaja misalnya mereka di harapkan
untuk tidak lagi bertingkah seperti anak-anak, mereka harus lebih
mandiri dan tanggung jawab. Kemandirian dan tanggung jawab ini akan
terbentuk seiring dengan berjalannya waktu, dan akan Nampak jelas
pada remaja akhir yang dalam hal ini biasanya remaja sedang duduk di

masa sekolah.
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Perubahan yang cepat secara fisik yang juga di sertai kematangan
seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin
akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubhan fisik yang terjadi
secara cepat baik perubahan internal maupun eksternal. Perubahan
internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi.
Sedangkan perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan
proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja.
Perubahan yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang lain.
Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa
dari masa kanak-kanak digantiakan dengan hal menarik yang baru dan
lebih menantang. Hal ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab yang
lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk dapat
mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting.
Perubahan juga terjadi dalam hubungan dengan orang lain. Remaja tidak
lagi berhungan dengan hanya dengan individu dari jenis kelamin yang
sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa.
Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa
kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati masa
dewasa.

Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan
yang terjadi, tetapi disisi lain mereka takut akan tanggung jawab yang
menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan kemampuan mereka

sendiri untuk memikul tanggung jawab tersebut.
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Sedangkan menurut Hurlock, seperti halnya dengan semua periode-
periode yang penting selama rentang kehidupan, masa remaja mempunyai ciri-
ciri tertentu yang membedakannya dengan periode sebelumnya dan sesudahnya,

ciri-ciri tersebut seperti:

a. Masa remaja sebagai periode yang penting. Yaitu perubahan-perubahan
yang dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung pada
individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan
selanjutnya.

b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Disini masa kanak-kanak dianggap
belum dapat sebagai orang dewasa. Status remja tidak jelas, keadaan ini
memberi waktu padanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan
menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya.

c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Yaitu perubahan pada emosi
perubahan tubuh, minat dan Pengaruh (menjadi remaja yang dewasa dan
mandiri) perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan
kebebasan.

d. Masa remaja sebagai periode mencari Identitas. Diri yang di cari berupa
usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa Pengaruhannya dalam
masyarakat.

e. Masa remaja sebagai periode usia yang menimbulkan ketakutan. Dikatakan
demikian karena sulit diatur, cenderung berprilaku yang kurang baik. Hal

ini yang membuat banyak orang tua yang menjadi takut.
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f. Masa remaja sebagai periode masa yang tidak realistik. Remaj cendrung
memandang kehidupan dari kacamta berwarna merah jambu, melihat
dirinya sendirian orang lain sebagaimana yang di inginkan dan bukan
sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita.

g. Masa remaja sebagai periode Ambang masa dewasa. Remaja mengalami
kebingungan atau kesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan pada
usia sebelumnya dan didalam meberikan kesan bahwa mereka hamper atau
sudah dewasaa, yaitu dengan merokok, minum-minuman Keras
menggunakan obat-obatan.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan ciri-ciri remaja menurut para
tokoh diatas, maka penulis dapat menjelaskan mengenai ciri-ciri remaja dengan
uraian sebagai berikut. Remaja mempunyai ciri-ciri sebagai periode yang penting
untuk perkembangan selanjutnya. Remaja akan merasakan masa sebagai masa
peralihan yang ditandai dengan gaya hidup yang berbeda dari masa sebelumnya.
Remaja akan melewati masa perubahan yang semula belum mandiri remaja akan
cenderung lebih mandiri. Remaja akan melewati masa pencarian identitas untuk
menjelaskan tentang siapa dirinya. Ciri-ciri remaja selanjutnya yakni masa
ketakutan disini remaja akan sulit diatur atau lebih sering berprilaku kuranng baik.
Remaja akan melewati masa tidak realistic dimana orang lain dianggap tidak
sebagaimana dengan yang diinginkan dan yang terakir yakni ciri sebagai ambang

masa dewasa yang ditandai remaja masih kebingungan dengan kebiasaan-kebisaan

38 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan ...,him.207-211
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pada masa sebelumnya. Dengan mengetahui ciri-ciri tersebut maka kita akan lebih

mengetahui dari perkembangan-perkembangan remaja.

E. Pembinaan
1. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata dasar bina, yang berasal dari bahasa arab
“bana” yang berarti membina, membangun, mendirikan, dan membentuk.
Kemudian mendapat awalan pe- dan —an sehingga menjadi kata pembinaan
yang mempunyai arti usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.*® Pembinaan juga dapat berarti
suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada
sesuai dengan yang diharapkan.*

Pembinaan adalah suatu proses yang membantu individu melalui
usaha sendiri dalam rangka menemukan dan mengembangkan
kemampuannya dengan tujuan untuk memperoleh kebahagiaan pribadi dan
manfaat social.*’

Menurut Hendiyat Soetopo dan Westy Soemanto. Pembinaan adalah
menunjuk  pada suatu kegiatan yang mempertahankan dan
menyempurnakan apa yang telah ada. Sedangkan menurut Masdar Helmy,

pembinaan mencakup segala ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan

39 Alwi Hasan dkk,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka,2013),him. 152

40 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edii
ke 4 (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), him. 193.

41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 152.
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yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang
tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan bidang kemasyarakatan.*2

Miftah Thoha mengatakan bahwa pembinaan adalh suatu tindakan,
proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih baik.** Dalam peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang pembinaan
dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan pasal 1 ayat (1)
menyebutkan bahwa pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan
kualitas ke taqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, narapidana dan anak
didik pemasyarakatan.**

Jadi dapat dikatakan bahwa pembinaan adalah suatu usaha yang
dilakukan dengan sabar, berencana, teratur, dan terarah serta bertanggung
jawab untuk mengembangkan kepribadian dan memperbaiki pribadi kearah
yang lebih baik lagi daripada sebelumnya. Harun Nasution mengatakan
bahwa agama dapat diberi defenisi sebagai:

1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan ghaib
yang dipatuhi.

2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai manusia.

3) Menikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan
pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang

mempengaruhi perbuatan- perbuatan manusia.

42 Masdar Helmi, Peranan Dakwah dalam Pembinaan Umat, (Semarang: 1AIN
Semarang,2016) him. 31.

43 Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004) , him. 7

44 peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pembinaan dan Pembimbingan
Warga Binaan Pemasyarakatan Pasal 1 ayat (1)
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4) Kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara hidup
tertentu.

5) Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari kekuatan
ghaib.

6) Pengakuan terhadap adnya kewajiban-kewajiban yang diyakini
bersumber pada suatu kekuatan ghaib.

7) Pemujaan terhadap kekuatan ghaib yang timbul dari perasaan lemah
dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam
alam sekitar manusia.

8) Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui

seseorang Rasul.*

Teori pembinaan yang diatas tersebut sama halnya dengan teori
behavioristik, yakni belajar adalah perubahan kemampuan peserta didik
untuk bertingkah laku secara baru sevagai akibat dari hasil interaksi,
stimulus dan respon lingkungan yang di dapatnya. Seseorang telah dianggap

belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkkan perubahan tingkah laku.*®

Pembinaan keagamaan
Maka akan dijelaskan pengertiannya pembinaan atau bimbingan
keagamaan. Adapun pengertian dari pembinaan keagamaan menurut tokoh

adalah sebagai berikut :

4 Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama,(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), him. 2
46 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan, (Yogyakarta: IRCCiSoD, 2017), him. 18
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1. Menurut Fagih, pembinaan keagamaan adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaan senantiasa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

2. Menurut Arifin, pembinaan keagamaan adalah usaha pemberian
bantuan kepada orang yang mengalami kesulitan baik lahiriyah maupun
batiniyah yang mengangkut kehidupan dimasa kini dan dimasa
mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental dan
spiritual, agar orang yang bersangkutan mampu mengatasi dengan
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dengan
kekuatan iman dan taqwanya kepada Allah.

3. Menurut Abu Tauhid, pembinaan keagamaan merupakan bimbingan
yang mengembangkan dan membimbing apa yang terdapat pada diri
tiap-tiap individu secara optimal yang sesuai dengan ajaran Islam
sehingga setiap individu dapat berguna bagi diri sendiri, lingkungan dan

masyarakat.*’

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan keagamaan adalah suatu
usaha kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah
ada sesuai dengan yang diharapkan pada sifat-sifat yang terdapat dalam

agama atau segala sesuatu yang berkaitan dengan agama.

47 Abu Tauhid dalam Kursini, Bimbingan Keagamaan Anak Autisme di Lembaga
Bimbingan Autisme Bina Anggota Gedong Koneng Yogyakarta, Skripsi ( Yogyakarta :
Perpustakaan UIN, 2008), him. 9.
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3. Metode pembinaan keagamaan

Metode ditinjau dari segi bahasa berasal dari dua kata yaitu meta dan
hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Maka metode
dapat diartikan sebagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode dalam bahasa
Yunani berasal dari kata methodos artinya jalan, yang dalam bahasa Arab
disebut tharig.*®

Berkaitan dengan metode pembinaan keagamaan, maka bisa kita
artikan sebagai cara atau jalan dalam menyampaikan pembinaan, agar bisa
dimengerti oleh individu yang menjadi sasaran pembinaan serta mudah
dipahami, oleh karena itu, metode sangat berpengaruh pada keberhasilan
pembinaan keagamaan.

Samsul Munir Amin menjelaskan, ada beberapa metode yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan, antara lain sebagai
berikut :4°
a. Metode Interview wawancara)

Interview (wawancara) informasi merupakan suatu alat untuk
memperoleh fakta/data/informasi dara klien secara lisan, maka akan
terjadi pertemuan secara empat mata dengan tujuan mendapatkab data
yang diperlukan untuk bmbingan. Sebagai salah satu cara untuk

memperoleh fakta, metode wawancara masih tetap banyak

48 M. Munir, Metode Dakwah, ( Jakarta : Kencana, 2009), cet-3, him.6
49 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, ( Jakarta : Amzah, 2015), him. 69
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dimanfaatkan karena wawancara bergantung pada tujuan fakta apa yang

dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan.

Wawancara baru dapat berjalan dengan baik bilamana memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

1. Pembimbing harus bersikap komunikatif kepada klien. Pembimbing
harus dapat dipercaya oleh klien sebagai pelindung.

2. Pembimbing harus menciptakan situasi dan kondisi yang
memberikan perasaan damai dan aman serta santai kepada klien.

3. Pembimbing dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tidak
menyinguung klien.

4. Pembimbing harus dapat menunjukkan etiket baiknya menolong
klien mengatasi segala kesulitan yang dihadapi klien.

5. Masalah yang ditanyakan oleh pembimbing harus benar-benar
mengenai sasaran (to the point) yang ingin diketahui.

6. Pembimbing harus menghormati harkat dan martabat klien sebagai
manusia yang memperoleh bantuan untuk mengembangkan bakat
dan kemampuannya sampai pada titik optimalnya.

7. Pembimbing harus menyediakan waktu yang cukup longgsr bagi
berlangsungnya wawancara, tidak tergesa-gesa dan bersitenggang,
melainkan bersifat tenang dan sabar, serta konsisten.

8. Pembimbing harus menyimpan rahasia pribadi klien demi
menghormati harkat dan martabatnya. Segala fakta yang diperoleh

dari klien dicatat secara teratur dan rapi dalam buku catatan
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(cumulative records) untuk klien yang bersangkutan serta disimpan
baik-baik sebagai file dokumen penting, pada saat dibutuhkan
catatan pribadi tersebut dianalisi dan di identifikasikan untuk bahan
pertimbangan tentang metode apakah yang lebih tepat bagi bantuan
yang harus diberikan kepadanya.

b. Group Guidance (Bimbingan Kelompok)

Dengan menggunakan kelompok, pembimbing dan klien dapat
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan klien binaan
dalam lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok
itu (role reception) karena klien tersebut ingin mendapatkan pandangan
baru tentang dirinya dan orang lain serta hubungannnya dengan orang
lain. Dengan demikian melalui metode kelompok ini dapat timbul
kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan gangguan
jiwa melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan konseling.*

Metode bimbingan secara berkelompok itu menghendaki agar
setiap klien melakukan komunikasi timbale balik dengan teman-
temannya, melakukan hubungan inter personal atau satu sama lain dan
bergaul melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi peningkatan
pembinaan pribadi masing-masing. Dalam proses bimbingan kelompok
ini pembimbing hndaknya mengarahkan minat dan perhatian mereka

kepada hidup kebersamaan dan saling tolong-menolong dalam

50 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam,.., him. 69.
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memecahkan permasalahn bersama yang menyangkut kepentingan
mereka bersama.

c. Client Centered Method (Metode yang dipusatkan pada keadaan klien)

Metode ini sering juga disebut non directive (tidak
mengarahkan). Metode ini menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne
K. Climer lebih cocok untuk dipergunakan oleh pastoral consuler
(penyuluh rohani), karena counselor akan lebih dapat memahami
kenyataan penderitaan klien yang biasanya bersumber pada perasaan
dosa yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik kejiwaan, dan
gangguan jiwa lainnya. Dengan memeperoleh insight dalam dirinya

berarti menemukan pembebasan dari penderitaanya.

d. Directive conseling

Directive Conseling sebenarnya merupakan bentuk psikoterapi
yang paling sederhana, karena konselor,. Atas dasar metode ini, secara
langsung memberikan jawaban-jawaban terhadap problem yang oleh
klien disadari menjadi sumber kecemasannya. Metode ini tidak hanya
dipergunakan leh para konselor, melainkan juga digunakan oleh para
guru, dokter, social worker, ahli hukum dan sebagainya, dalam rangka
usaha mencari tahu tentang keadaan diri klien.

e.
e. Educative Method (Metode Pencerahan)

Metode ini sebenarnya sama dengan metode client centered,

hanya yang membedakan letak pada usaha mengorek sumber prasaan



f.

48

yang menjadi beban tekanan batin klien serta mengaktifkan kekuatan
tenaga kejiawaan klien (potensi dinamis) melalui pengertian tentang
reaitas situasi yang dialami olehnya. Inti dari metode Eductive Method
adalah pemberian “insight” dan Klarifikasi (pencerahan) terhadap

unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang.

Jadi disini juga tampak bahwa sikap konselor adalah
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk
mengekspresikan (melahirkan) segala gangguan jiwa yang menjadi

permasalahannya bagi diri klien tersebut.

Psychoanalysys Method

Metode psikokoanalis (psychoanalysys Method) juga terkena
didalam konseling yang mula-mula diciptakan oleh Sigmund Freud.
Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa semua manusia itu jika
pikiran dan perasaannya tertekan oleh kesadaran dan perasaan atau motif-
motif tertekan tersebut tetap masih aktif mempengaruhi segala tingkah
lakunya meskipun mengendap didalam alam ketidak sadaran (Das ES)
yang disebutnya “Verdrongen Complexen”.

Dari Das Es ini Freud mengembangkan teorinya tentang struktur
kepribadian manusia. Segala permasalahan hidup Kklien yang
mempengaruhi tingkah lakunya bersumber pada dorongan seksual yang

oleh Freud disebut “/ibido”" (nafsu birahi).*’

51 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam,...... him. 70
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F. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, terdapat karya ilmiah yang ada sebelumnya, guna
memberikan gambaran tentang sasaran penelitian yang akan di paparkan dalam
penelitian ini, penelitian yang di maksud adalah :

Skripsi Siti Fitimah (2016), Dari Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan,
Insitut Agama Islam Negeri Surakarta, Dengan Judul “Peran Ketua lkatan
Pelajar Putri Nahdltul Ulama Pimpinan Anak Cabang Juwiring Dalam
Meningkatkan Pendidiikan Agama Islam Bagi Anggotanya Di Kecamatan
Juwiring Masa Bhakti 2014/2016.

Skripsi Isnaini solihah (2013), dari fakultas llmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan Judul “ Dinamika
Pelajar NU di Kabupaten Purworejo” dalam penelitian tersebut dia fokus pada
perkembangan organisasi IPNU - PPNU di kabupaten purworejo dan aktifitas
gerakan IPNU-IPPNU di Kabupaten Purworejo.

Skripsi Muhammad Zaenal Khoirul Mustofa (2015), dari fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,
dengan Judul “Dalam Meningkatkan Karakter Religius Pelajar Di Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung Masa Khidmat 2014-2016” dalam
penelitia ini difokuskan pada respon masyarakat akan hadir nya organisasi
IPNU IPPNU di Kecamatan Pagerwojo yang relatif baru.

Dari hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan terkait peran
organisasi IPNU adanya keterkaitan dengan penelitian yang peneliti laksanakan

sekarang terkait peran pelajar dalam organisasi IPNU dalam meningkatkan
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karakter religius, adanya keterkaitan kegiatan-kegiatan yang bersifat
keagamaan dan pembinaan karakter yang positif . Penelitian tersebut sangat erat
kaitanya dengan Peran pelajar dalam organisasi IPNU, sehingga ini akan
memudahkan peneliti memulai penelitianya di Desa Purwodadi Kecamatan

Kras Kediri.



